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ABSTRACT

This study investigates the impact of reading literacy on achievement motivation in early-
year university students through the lens of Self-Determination Theory. Using a quasi-exper-
imental Nonequivalent Control Group Design, 120 students were divided into an experi-
mental group receiving a reading literacy program and a control group with standard lec-
tures. Results showed higher reading literacy (79.12 vs. 73.78) and achievement motivation
(83.46 vs. 76.78) in the experimental group. A strong positive correlation (r = 0.682, p < 0.01)
was found between reading literacy and motivation. These findings affirm that enhancing
reading literacy can significantly boost intrinsic academic motivation by promoting compe-
tence and autonomy.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh literasi membaca terhadap motivasi berprestasi pada
mahasiswa tingkat awal berdasarkan Teori Self-Determination. Menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group, sebanyak 120 mahasiswa dibagi
menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang mengikuti program peningkatan literasi
membaca dan kelompok kontrol yang mengikuti perkuliahan biasa. Hasil menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen memiliki skor literasi membaca (79,12) dan motivasi berpres-
tasi (83,46) yang lebih tinggi dibanding kelompok kontrol (73,78 dan 76,78). Analisis korelasi
Pearson menunjukkan hubungan positif yang kuat antara literasi membaca dan motivasi
berprestasi (r = 0,682, p < 0,01). Temuan ini mendukung Teori Self-Determination bahwa
kompetensi dan otonomi dalam belajar dapat meningkatkan motivasi intrinsik. Literasi
membaca yang kuat terbukti menjadi strategi efektif untuk mendorong motivasi akademik
mahasiswa di awal perkuliahan.
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PENDAHULUAN

Transisi dari sekolah menengah ke pergu-
ruan tinggi menjadi fase kritis yang kerap me-
nimbulkan tantangan adaptasi, khususnya bagi
mahasiswa tingkat awal. Banyak di antara me-
reka mengalami tekanan akademik, kebingung-
an dalam memahami tuntutan pembelajaran,
serta kesulitan dalam mengelola waktu dan
tanggung jawab secara mandiri. Kondisi ini
kerap kali dipersulit oleh lemahnya kebiasaan
membaca yang seharusnya menjadi fondasi
penting dalam penguasaan materi perkuliahan
(Saputra & Andriani, 2024).

Minimnya kebiasaan membaca berdam-
pak signifikan pada kualitas pembelajaran maha-
siswa. Aktivitas literasi membaca yang rendah
menyebabkan terbatasnya pemahaman terha-
dap teks akademik, lemahnya kemampuan ber-
pikir kritis, serta kesulitan dalam membangun
argumen yang logis. Padahal, mahasiswa pada
masa awal kuliah dituntut untuk mampu menyu-
sun ide, menelaah konsep-konsep abstrak, dan
berpartisipasi aktif dalam diskusi ilmiah (Septiani
et al., 2024).

Fenomena ini menandakan adanya kesen-
jangan antara kesiapan akademik maha-siswa
dengan harapan institusi pendidikan tinggi. Ren-
dahnya literasi membaca menjadi salah satu
faktor utama yang menghambat terciptanya mo-
tivasi belajar yang sehat. Mahasiswa cenderung
menjadi pasif, kurang antusias, dan sering kali
merasa tidak kompeten dalam menghadapi tan-
tangan akademik (Saputra & Subroto, 2024).

Dalam kerangka teori Self-Determination
yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan (2000),
motivasi intrinsik seseorang sangat bergantung
pada terpenuhinya tiga kebutuhan dasar: oto-
nomi, kompetensi, dan keterkaitan. Ketiganya
saling berinteraksi dalam menciptakan dorong-
an belajar yang berasal dari dalam diri individu.
Ketika mahasiswa tidak merasa mampu mema-
hami materi, tidak diberi ruang untuk belajar
mandiri, atau tidak merasa terhubung dengan
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lingkungan akademik, maka motivasi mereka
untuk berprestasi cenderung menurun.

Kebutuhan akan kompetensi merupakan
salah satu aspek penting yang berkaitan erat
dengan kemampuan literasi membaca. Ketika
mahasiswa memiliki keterampilan membaca
yang baik, mereka lebih mudah menyerap infor-
masi, memahami konsep kompleks, serta me-
ngerjakan tugas dengan lebih percaya diri. Ke-
percayaan diri ini menjadi elemen penting dalam
membangun motivasi berprestasi (Saputra &
Andriani, 2024).

Lebih lanjut, literasi membaca juga me-
mengaruhi pemenuhan kebutuhan akan oto-
nomi. Mahasiswa yang terbiasa membaca me-
miliki kecenderungan untuk mencari referensi
tambahan, membentuk opini pribadi, dan me-
ngambil keputusan belajar secara mandiri. Hal
ini selaras dengan temuan Riansi dan Saputra
(2022), yang menunjukkan bahwa penggunaan
media literasi digital seperti Wattpad dapat me-
ningkatkan minat baca dan mendorong oto-
nomi belajar mahasiswa.

Aspek keterkaitan sosial tidak dapat di-
abaikan. Mahasiswa yang aktif dalam komunitas
literasi, klub diskusi buku, atau forum akademik
merasa lebih terhubung dengan lingkungan bela-
jarnya. Mereka tidak hanya belajar dari teks,
tetapi juga dari interaksi sosial yang mendukung
pertumbuhan intelektual dan emosional (Ulin-
nuha et al., 2024). Keterlibatan sosial ini mencip-
takan perasaan dihargai dan dimiliki, yang pada
akhirnya memperkuat motivasi untuk terus bela-
jar dan berprestasi.

Sayangnya, masih banyak institusi pendi-
dikan tinggi yang belum mengintegrasikan lite-
rasi sebagai bagian dari kultur akademik. Lite-
rasi sering kali hanya dipahami sebagai kewajib-
an membaca referensi mata kuliah, tanpa ada
upaya untuk membangun ekosistem pembela-
jaran yang mendukung keterampilan ini secara
menyeluruh. Padahal, penguatan literasi mem-
butuhkan pendekatan yang holistik dan berke-
lanjutan (Saputra et al., 2024).
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Di sisi lain, perkembangan teknologi digi-
tal menawarkan peluang besar untuk merevita-
lisasi kegiatan literasi mahasiswa. Penggunaan
media seperti e-book, podcast akademik, dan
multimedia interaktif terbukti mampu mening-
katkan partisipasi mahasiswa dalam aktivitas
membaca dan belajar (Septiani et al., 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa strategi literasi yang
adaptif terhadap karakteristik generasi digital
perlu dikembangkan secara serius oleh perguru-
an tinggi.

Literasi bukan hanya tentang kemampuan
teknis membaca, tetapi juga merupakan jembat-
an menuju pencapaian akademik yang lebih
tinggi. Mahasiswa yang memiliki kebiasaan mem-
baca yang baik cenderung memiliki pemahaman
yang lebih dalam terhadap materi, mampu menu-
lis dengan lebih argumentatif, serta lebih siap da-
lam menghadapi ujian dan tugas akademik
(Saputra et al., 2024).

Motivasi berprestasi tidak lahir secara
instan. la tumbuh dari proses panjang yang me-
libatkan pengalaman belajar yang bermakna,
pencapaian kecil yang terus diapresiasi, dan pe-
rasaan kompeten yang terus dibangun. Dalam
hal ini, literasi membaca memainkan peran sen-
tral sebagai alat utama dalam membentuk pro-
ses belajar yang berkualitas dan berdampak
(Riansi & Saputra, 2020).

Penelitian tentang efektivitas metode e-
learning terhadap kemandirian belajar maha-
siswa menunjukkan bahwa kemandirian dan
motivasi belajar akan meningkat jika literasi
digital dan keterampilan membaca mahasiswa
ditingkatkan melalui media pembelajaran yang
sesuai (Saputra & Andriani, 2024). Ini membuk-
tikan bahwa ada hubungan erat antara kemam-
puan literasi dengan motivasi dan kemandirian
dalam belajar.

Gerakan literasi kampus perlu dikelola
secara strategis, tidak hanya mengandalkan ke-
giatan seminar atau lomba membaca, tetapi
melalui pendekatan kurikuler, pelibatan dosen,
serta penyediaan sumber belajar yang relevan
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dan mudah diakses. Kampus yang memiliki
budaya literasi yang kuat akan menghasilkan
mahasiswa yang lebih siap secara intelektual,
emosional, dan sosial dalam menghadapi tan-
tangan akademik (Saputra et al., 2023).

Oleh karena itu, penting untuk melaku-
kan kajian yang mendalam mengenai pengaruh
literasi membaca terhadap motivasi berprestasi
mahasiswa tingkat awal dengan pendekatan
teoritis yang tepat. Teori Self-Determination
menawarkan kerangka kerja yang memadai
untuk memahami bagaimana aspek-aspek psi-
kologis dapat diperkuat melalui kegiatan literasi
yang bermakna dan berkelanjutan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi-
kan kontribusi teoretis dan praktis dalam pe-
ngembangan kebijakan pendidikan tinggi yang
lebih responsif terhadap kebutuhan mahasiswa
baru. Dengan memahami korelasi antara literasi
dan motivasi belajar, institusi dapat merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif, adap-
tif, dan mendukung pencapaian akademik se-
cara menyeluruh sejak tahun pertama kuliah.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional
untuk mengetahui sejauh mana hubungan
antara literasi membaca dan motivasi berpres-
tasi mahasiswa tingkat awal. Fokus penelitian
diarahkan pada bagaimana kemampuan maha-
siswa dalam memahami, mengevaluasi, serta
mengaplikasikan informasi dari bahan bacaan
berkontribusi terhadap motivasi mereka untuk
mencapai prestasi akademik. Teori yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah teori Self-Deter-
mination dari Deci dan Ryan (2000), yang mene-
kankan bahwa motivasi intrinsik muncul dari
pemenuhan kebutuhan psikologis dasar berupa
otonomi, kompetensi, dan keterhubungan.

Populasi dalam penelitian ini adalah ma-
hasiswa tingkat awal dari berbagai perguruan
tinggi di Indonesia. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling,
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dengan kriteria mahasiswa semester 1 dan 2
yang aktif mengikuti perkuliahan berbasis lite-
rasi. Jumlah responden sebanyak 120 orang,
yang dipilih berdasarkan ketersediaan dan kese-
diaan mengisi kuesioner penelitian. Menurut
Sugiyono (2021), purposive sampling tepat digu-
nakan ketika peneliti memiliki pertimbangan
tertentu terhadap karakteristik sampel agar
data yang diperoleh lebih relevan dan men-
dalam.

Instrumen yang digunakan dalam peneli-
tian ini berupa angket tertutup dengan skala
Likert lima poin, yang terdiri atas dua bagian
utama: indikator literasi membaca dan indikator
motivasi berprestasi. Indikator literasi membaca
dikembangkan berdasarkan kajian dari Saputra
dan Andriani (2024), yang menekankan penting-
nya kemampuan membaca kritis mahasiswa da-
lam mendukung aktivitas akademik. Sementara
indikator motivasi berprestasi disusun berdasar-
kan dimensi otonomi, kompetensi, dan relasi
sosial sesuai dengan teori Self-Determination
(Deci & Ryan, 2000). Instrumen divalidasi meng-
gunakan uji validitas konstruk dan diuji reliabili-
tasnya dengan menggunakan Alpha Cronbach.

Data yang terkumpul dianalisis dengan
statistik deskriptif dan inferensial. Statistik des-
kriptif digunakan untuk menggambarkan profil
literasi membaca dan tingkat motivasi berpres-
tasi mahasiswa. Untuk mengetahui pengaruh
signifikan antara variabel bebas dan terikat, di-
gunakan analisis regresi linear sederhana. Uji
asumsi normalitas dan linearitas dilakukan se-
belum pengujian regresi. Pengolahan data
menggunakan program SPSS Statistics versi
29.0. Penelitian ini juga memperhatikan prinsip
etika penelitian, seperti persetujuan partisipan
dan jaminan kerahasiaan data responden sesuai
dengan pedoman penelitian sosial dan huma-
niora.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui sejauh mana literasi membaca berpengaruh
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terhadap motivasi berprestasi mahasiswa ting-
kat awal. Berdasarkan hasil pengumpulan data,
diperoleh bahwa kelompok eksperimen yang
mendapatkan intervensi berupa program pe-
nguatan literasi membaca mengalami pening-
katan signifikan dalam dua aspek utama: ke-
mampuan literasi membaca dan motivasi ber-
prestasi. Kelompok kontrol yang mengikuti per-
kuliahan secara reguler menunjukkan pening-
katan yang lebih rendah, bahkan cenderung
stagnan dalam kedua aspek tersebut.

Rata-rata skor literasi membaca pada ke-
lompok eksperimen mencapai angka 79,12,
lebih tinggi dibanding kelompok kontrol yang
hanya mencapai rata-rata 73,78. Perbedaan ini
mencerminkan keberhasilan intervensi pembe-
lajaran literasi yang menekankan pada kegiatan
membaca reflektif, diskusi analitis, serta pela-
tihan pemahaman kritis terhadap teks.

Tabel 1. Rata-rata Skor Literasi Membaca dan
Motivasi Berprestasi Kelompok Eksperimen

dan Kontrol
Kelompok Skor Literasi Skor Motivasi
P Membaca Berprestasi

Kelompok 79,12 23,45
Eksperimen
Kelompok

73,78 76,78
Kontrol

Hal ini menunjukkan bahwa literasi membaca
bukan sekadar aktivitas membaca permukaan,
melainkan aktivitas kognitif yang mendalam
yang melatih mahasiswa berpikir secara logis,
menyusun argumen, dan menilai informasi se-
cara objektif. Aktivitas-aktivitas ini mampu
membentuk kebiasaan belajar aktif yang kemu-
dian berdampak pada peningkatan motivasi
berprestasi.

Motivasi berprestasi pun mengalami pe-
ningkatan seiring penguatan literasi membaca.
Kelompok eksperimen memperoleh skor rata-
rata 83,46, sedangkan kelompok kontrol berada
pada angka 76,78. Temuan ini memperkuat
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teori Self-Determination yang dikemukakan
oleh Deci dan Ryan (2000), bahwa ketika sese-
orang merasa kompeten dan memiliki kontrol
atas proses belajarnya (autonomy), maka moti-
vasi intrinsik akan muncul secara alami. Maha-
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siswa dalam kelompok eksperimen yang memi-
liki pengalaman belajar yang lebih bermakna
melalui teks-teks akademik merasa lebih per-
caya diri, lebih terlibat dalam diskusi kelas, serta
memiliki tujuan belajar yang lebih jelas.

PERBANDINGAN SKOR
LITERASI DAN MOTIVASI
BERPRESTASI

B Kelompok Eksperimen

79.12
73.78

LITERASI MEMBACA

Kelompok Kontrol
O

<
)
0

76.78

MOTIVASI BERPRESTASI

Grafik 1. Perbandingan Skor Literasi dan Motivasi Berprestasi

Analisis korelasi Pearson menunjuk-
kan adanya hubungan yang signifikan antara
literasi membaca dan motivasi berprestasi (r
=0,682, p < 0,01). Korelasi ini bersifat positif
dan kuat, yang berarti semakin tinggi tingkat
literasi membaca mahasiswa, semakin besar
kecenderungan mereka memiliki motivasi
untuk berprestasi secara akademik.
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Grafik 2. Hubungan antara Literasi Membaca
dan Motivasi Berprestasi
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Hubungan ini tidak hanya bersifat statis-
tikal, tetapi juga logis secara konseptual. Literasi
membaca memberikan akses yang lebih luas
terhadap sumber-sumber belajar, memperkaya
pengetahuan, dan memungkinkan mahasiswa
memproses informasi secara lebih efektif. Da-
lam konteks pendidikan tinggi, hal ini sangat
krusial karena mahasiswa dituntut untuk mampu
mengelola pengetahuan secara mandiri.

Pengarubh literasi membaca terhadap mo-
tivasi tidak terbatas pada aspek motivasi intrin-
sik saja, tetapi juga pada motivasi ekstrinsik
yang sehat. Mahasiswa dengan literasi tinggi
cenderung memiliki kesadaran yang lebih baik
terhadap pentingnya pencapaian akademik,
bukan hanya karena tekanan eksternal, tetapi
karena mereka memahami nilai dan makna dari
setiap proses belajar yang dijalani. Schunk,
Pintrich, dan Meece (2014) menyatakan bahwa
persepsi keberhasilan akademik dapat mening-
katkan self-efficacy dan regulasi diri, dua kom-
ponen penting dalam motivasi ekstrinsik yang
adaptif.

Perbedaan hasil antara kelompok ekspe-
rimen dan kontrol memberikan bukti empiris
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bahwa intervensi berbasis literasi memiliki dam-
pak nyata. Dalam kelompok kontrol, rendahnya
rata-rata skor dapat disebabkan oleh kurangnya
pembiasaan terhadap bacaan akademik dan
tidak adanya bimbingan strategis dalam mema-
hami teks. Mahasiswa cenderung hanya mem-
baca untuk menyelesaikan tugas, bukan untuk
membangun pemahaman yang mendalam. Hal
ini menyebabkan rendahnya keterlibatan bela-
jar dan kurangnya motivasi dalam meraih pres-
tasi.

Lebih jauh, pendekatan yang digunakan
dalam intervensi literasi membaca mendorong
keterlibatan aktif mahasiswa. Melalui tugas ref-
lektif, mahasiswa diajak untuk tidak sekadar
menyerap informasi, melainkan merenungi
makna teks dan menghubungkannya dengan
pengalaman pribadi. Proses ini secara tidak
langsung meningkatkan kesadaran diri akade-
mik (academic self-awareness) yang merupakan
fondasi dari motivasi belajar yang tahan lama.
Intervensi ini memberikan ruang bagi maha-
siswa untuk merasakan keberhasilan belajar da-
lam skala kecil yang terukur, sehingga memben-
tuk persepsi kompetensi secara bertahap.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
peningkatan literasi membaca memperluas cak-
rawala berpikir mahasiswa. Mahasiswa tidak
hanya memahami isi bacaan, tetapi juga belajar
untuk menyaring informasi, membandingkan
pendapat para ahli, dan membentuk sikap kritis
terhadap fenomena. Semua proses ini merupa-
kan cerminan dari praktik literasi akademik yang
ideal. Gee (2015) menyatakan bahwa literasi
adalah praktik sosial-kognitif yang membentuk
cara seseorang memahami dan berinteraksi de-
ngan dunia. Dalam konteks mahasiswa tingkat
awal, literasi menjadi jembatan antara pengeta-
huan dasar dari pendidikan menengah dan tun-
tutan berpikir kritis di perguruan tinggi.

Hasil penelitian ini juga relevan untuk di-
kaitkan dengan pendekatan kurikulum berbasis
literasi. Dalam era pendidikan abad 21, kemam-
puan literasi menjadi indikator utama keberha-
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silan belajar. OECD (2018) menegaskan bahwa
literasi bukan sekadar keterampilan membaca,
melainkan kemampuan berpikir reflektif dan
membuat keputusan berdasarkan informasi.
Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu menin-
jau kembali desain kurikulumnya, terutama
pada semester awal, untuk memastikan bahwa
mahasiswa dibekali dengan keterampilan lite-
rasi sejak dini.

Studi sebelumnya seperti yang dilakukan
oleh Fitriyani et al. (2022) menyatakan bahwa
mahasiswa yang dibekali dengan pelatihan lite-
rasi akademik menunjukkan performa akade-
mik lebih tinggi dan tingkat keaktifan kelas yang
lebih baik. Sementara itu, penelitian Saputra
dan Andriani (2024) menunjukkan bahwa pe-
nguatan literasi sejak awal perkuliahan berkore-
lasi positif dengan keterlibatan mahasiswa da-
lam kegiatan akademik dan organisasi. Pene-
litian ini menguatkan temuan-temuan tersebut
dan menambah dimensi motivasi sebagai varia-
bel yang terpengaruh oleh literasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memberikan gambaran bahwa literasi mem-
baca merupakan fondasi yang kuat untuk mem-
bentuk motivasi berprestasi mahasiswa tingkat
awal. Peningkatan literasi bukan hanya berdam-
pak pada kemampuan akademik, tetapi juga
pada kepercayaan diri, kemauan untuk belajar,
dan orientasi jangka panjang terhadap prestasi.
Dalam konteks transisi dari sekolah menengah
ke pendidikan tinggi, kemampuan membaca
yang baik menjadi penopang utama bagi maha-
siswa dalam beradaptasi dan meraih kesuk-
sesan akademik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa literasi
membaca memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi berprestasi mahasiswa ting-
kat awal. Mahasiswa yang mengikuti program
penguatan literasi membaca menunjukkan pe-
ningkatan yang lebih tinggi baik dalam skor
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literasi maupun motivasi dibandingkan kelom-
pok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kegiat-
an membaca yang dilakukan secara reflektif,
analitis, dan kritis dapat membentuk pola pikir
aktif, meningkatkan rasa percaya diri, serta
mendorong keterlibatan akademik yang lebih
tinggi.

Analisis statistik membuktikan adanya
korelasi positif yang kuat antara kemampuan
literasi membaca dan tingkat motivasi berpres-
tasi, mendukung konsep dalam Teori Self-Deter-
mination bahwa kompetensi dan otonomi da-
lam belajar dapat memicu motivasi intrinsik. Se-
lain itu, literasi membaca juga berperan dalam
membentuk motivasi ekstrinsik yang sehat, di
mana mahasiswa memahami tujuan akademik
secara lebih bermakna, bukan sekadar berorien-
tasi pada nilai atau penghargaan.

Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa
literasi bukan sekadar keterampilan teknis, tetapi
merupakan pondasi penting dalam membangun
kesadaran akademik, berpikir kritis, serta kesiapan
mahasiswa dalam menghadapi tantangan intelek-
tual di perguruan tinggi. Oleh karena itu, program
literasi akademik perlu menjadi bagian integral
dari kurikulum pendidikan tinggi, khususnya pada
tahun pertama perkuliahan, sebagai strategi
jangka panjang untuk meningkatkan mutu pem-
belajaran dan prestasi mahasiswa.
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